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Abstrak

Latar belakang: Pemanfaatan media sosial dalam pelayanan kesehatan menjadi strategi
penting bagi rumah sakit dalam meningkatkan efektivitas komunikasi, edukasi, serta
promosi layanan kepada masyarakat. Instagram sebagai media berbasis visual memiliki
potensi besar dalam menyampaikan informasi layanan kesehatan secara cepat, menarik,
dan interaktif. Namun, tingkat penggunaan media Instagram rumah sakit oleh pasien
rawat jalan masih bervariasi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis determinan yang mempengaruhi penggunaan media Instagram
Rumah Sakit Baiturrahim Jambi oleh pasien rawat jalan tahun 2026. Metode: Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel penelitian
berjumlah 100 responden yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan analisis univariat,
bivariat dengan uji Chi-Square, serta analisis multivariat menggunakan regresi logistik
berganda. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi isi (konten), tampilan
(visual), dan kejelasan informasi Instagram, sedangkan variabel dependen adalah
penggunaan media Instagram rumah sakit oleh pasien rawat jalan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa isi (konten), tampilan (visual), dan kejelasan informasi Instagram
memiliki pengaruh terhadap penggunaan media Instagram rumah sakit oleh pasien rawat
jalan. Variabel yang paling dominan mempengaruhi penggunaan Instagram rumah sakit
adalah kejelasan Instagram pada media Instagram rumah sakit. Kesimpulan: Penggunaan
media Instagram Rumah Sakit oleh pasien rawat jalan masih belum optimal. Kualitas
tampilan visual yang baik belum sepenuhnya diikuti oleh kejelasan informasi dan
kesesuaian konten. Peningkatan kualitas konten yang lebih spesifik, informatif, dan
mudah dipahami diperlukan untuk meningkatkan pemanfaatan Instagram sebagai media
komunikasi dan informasi layanan kesehatan. Konten yang informatif, tampilan yang
menarik, serta informasi yang jelas mampu meningkatkan pemanfaatan Instagram sebagai
sumber informasi pelayanan kesehatan.

Kata kunci: Media sosial, Instagram, rumah sakit, konten, tampilan visual, kejelasan
informasi.

Abstract
Background: The utilization of social media in healthcare services has become an
important strategy for hospitals to enhance communication effectiveness, health
education, and service promotion to the public. Instagram, as a visual-based platform,
has strong potential to deliver healthcare information in a fast, attractive, and
interactive manner. However, the level of Instagram utilization by outpatients varies and
is influenced by several factors. This study aimed to analyze the determinants influencing
the use of the hospital’s Instagram by outpatients at Baiturrahim Hospital Jambi in
2026.Methods:This study employed a quantitative approach with a cross-sectional
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design. The sample consisted of 100 respondents selected using accidental sampling.
Data were collected through a structured questionnaire and analyzed using univariate
analysis, bivariate analysis with the Chi-square test, and multivariate analysis using
multiple logistic regression. The independent variables included Instagram content,
visual appearance, and clarity of information, while the dependent variable was the use
of the hospital’s Instagram by outpatients.Results showed that Instagram content, visual
appearance, and clarity of information significantly influenced the use of the hospital’s
Instagram among outpatients. The most dominant factors affecting Instagram utilization
were the quality of content and the clarity of information delivered through the
hospital’s Instagram. Conclusion: The use of the hospital Instagram among outpatients
has not yet been optimal. Good visual quality has not been fully supported by clear and
specific information. Improving content quality to be more informative, specific, and
easily understood is necessary to enhance the utilization of Instagram as a medium for
hospital communication and healthcare information. Informative content, attractive
visual presentation, and clear information were associated with increased use of
Instagram as a source of healthcare service information.

Keywords: Social media, Instagram, hospital, outpatients, content, visual appearance,
information clarity

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang tinggi, sehingga berpotensi

informasi dan komunikasi di era digital
telah mendorong perubahan signifikan
dalam sistem pelayanan kesehatan,
termasuk dalam strategi komunikasi
dan pemasaran rumah sakit.
Persaingan antar rumah sakit yang
semakin meningkat menuntut institusi
pelayanan kesehatan untuk mampu
beradaptasi dengan pemanfaatan
media digital sebagai sarana
komunikasi yang efektif, efisien, dan
berorientasi pada kebutuhan pasien.
Salah satu media sosial yang banyak
dimanfaatkan oleh rumah sakit adalah
Instagram, yang berbasis visual dan

memiliki tingkat keterlibatan pengguna

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

menjadi media penyampaian informasi
layanan, edukasi kesehatan, serta
promosi rumah sakit.

Dalam  konteks pelayanan
kesehatan, media sosial berfungsi
sebagai sarana komunikasi dua arah
antara rumah sakit dan masyarakat,
yang memungkinkan penyampaian
informasi kesehatan secara cepat,
mudah, dan luas. Instagram
memungkinkan rumah sakit
menyajikan berbagai informasi seperti
jadwal pelayanan, edukasi kesehatan,
promosi layanan, serta aktivitas rumah
sakit dalam format visual yang menarik

dan mudah dipahami. Pasien rawat
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jalan sebagai kelompok pengguna
layanan kesehatan memiliki kebutuhan
informasi  yang  tinggi  sebelum
memanfaatkan layanan rumah sakit,
sehingga media sosial berpotensi
menjadi sumber informasi awal yang
penting dalam pengambilan keputusan
pasien

WHO (2019) menegaskan
bahwa intervensi kesehatan berbasis
digital dinilai efektif apabila
dimanfaatkan  secara luas oleh
kelompok sasaran. Suatu media
pemasaran dikatakan efektif apabila
mampu menjangkau dan digunakan
oleh proporsi yang signifikan dari
target pasar, sehingga pesan yang
disampaikan  dapat memengaruhi
persepsi, sikap, dan  keputusan
konsumen. Dalam konsep tersebut,
>30% pengguna aktif sudah dianggap
menunjukkan meaningful adoption dan
> 50% dianggap high utilization.

Berdasarkan pengamatan di
lapangan meskipun RS Baiturrahim
Jambi telah memiliki akun Instagram
resmi, tingkat pemanfaatannya oleh
pasien rawat jalan masih relatif
rendah, karena persentase pengguna
aktif belum mencapai 30% dari rerata

jumlah pasien rawat jalan. Kondisi ini
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menunjukkan adanya faktor-faktor
tertentu yang mempengarubhi
penggunaan media Instagram oleh
pasien rawat jalan. Pemahaman
mengenai determinan penggunaan
media sosial menjadi penting bagi
manajemen  rumah  sakit  untuk
menyusun strategi komunikasi digital
yang lebih efektif, meningkatkan citra
institusi, serta mendukung
peningkatan pemanfaatan layanan
kesehatan.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis determinan yang
memengaruhi  penggunaan media
instagram rumah sakit oleh pasien
rawat jalan di RS Baiturrahim Jambi.
Penelitian difokuskan pada pengaruh
kualitas isi (konten), tampilan (visual),
dan kejelasan informasi instagram
terhadap penggunaan media instagram
oleh pasien rawat jalan. Hasil
penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi ilmiah serta
menjadi dasar bagi rumah sakit dalam
mengoptimalkan pemanfaatan media
sosial sebagai sarana komunikasi,
edukasi, dan  promosi layanan
kesehatan vyang berorientasi pada

kebutuhan pasien.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
cross-sectional, yang bertujuan untuk
menganalisis determinan penggunaan
media Instagram rumah sakit oleh
pasien rawat  jalan. Penelitian
dilaksanakan pada Januari 2026 di
Rumah Sakit Baiturrahim Jambi,
khususnya pada unit rawat jalan.
Populasi  penelitian  adalah
seluruh pasien rawat jalan yang
memiliki dan menggunakan media
sosial Instagram. Sampel penelitian
berjumlah 100 responden yang
ditentukan menggunakan rumus
Lemeshow dengan tingkat kepercayaan
95% dan teknik pengambilan sampel
accidental sampling.
Kriteria inklusi :
1. Pasien berusia 218 tahun
2. Memiliki akun Instagram
3. Pernah mengakses Instagram RS
dalam 30 hari terakhir

4, Bersedia menjadi responden

Kriteria eksklusi
1. Pasien yang tidak dapat
berkomunikasi dengan baik pada

saat pengumpulan data.
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2. Pasien yang tidak memiliki akun
Instagram.

3. Pasien yang menolak atau tidak
bersedia mengisi kuesioner
penelitian.

4. Pasien dalam kondisi kesehatan
yang tidak memungkinkan untuk

menjadi responden

Data yang digunakan terdiri dari
data primer dan sekunder. Data primer
dikumpulkan melalui kuesioner
terstruktur menggunakan skala Likert
yang mengukur variabel independen
dan dependen penelitian. Variabel
independen meliputi isi (konten)
Instagram, tampilan (visual), dan
kejelasan informasi, sedangkan variabel
dependen adalah penggunaan media
Instagram rumah sakit oleh pasien
rawat jalan.

Analisis data dilakukan melalui
tiga tahap, yaitu analisis univariat untuk
menggambarkan distribusi frekuensi
variabel penelitian, analisis bivariat
menggunakan uji Chi-Square untuk
mengetahui hubungan antara variabel
independen dan dependen, serta
analisis  multivariat  menggunakan
regresi  logistik berganda  untuk

menentukan variabel vyang paling
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dominan memengaruhi penggunaan
media Instagram rumah sakit.
Penelitian ini telah
memperhatikan prinsip etika
penelitian,  termasuk  persetujuan
responden (informed consent),
kerahasiaan data, serta penghormatan
terhadap hak dan martabat responden

selama proses penelitian berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini
terdiri dari 100 pasien rawat jalan di
Rumah  Sakit Baiturrahim Jambi.
Mayoritas responden (pasien) dalam
penelitian ini adalah pasien vyang
berusia di 31 sampai 45 tahun dan
berjenis kelamin perempuan. Sebagian
besar responden (pasien)
berpendidikan sarjana ke atas dan
pekerjaan swasta. Mayoritas responden
(pasien) juga sangat sering
menggunakan media sosial dan
frekuensi kunjungan rawat jala 2-3x
dalam satu tahun belakangan, sehingga
mereka dinilai memiliki persepsi dan
pengalaman yang cukup dalam menilai

penggunaan media instagram RS
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Baiturrahim Jambi.

KARAKTERISTIK KETERANGAN PERSENTASE
(%)

Usia 31-45 tahun 42

Jenis Kelamin perempuan 54

Pendidikan Terakhir Sarjana ke atas 38

Frekuensi penggunaan Sangat sering 56

media sosial

Pekerjaan swasta 30

Frekuensi kunjungan 2-3x 46

Tabel 1. Karakteristik Responden

Analisis Univariat

Analisa ini digunakan untuk
mengetahui distribusi frekuensi
masing-masing variabel penelitian yang
meliputi variabel independen vyaitu isi
(konten) Instagram, tampilan (visual),
kejelasan informasi, serta variabel
dependen vyaitu penggunaan media

Instagram RS oleh pasien rawat jalan.

N Minimum  Maximum Mean

Penggunaan media 100 264 296 282
Instagram RS
Isi (konten) 100 266 32 302
Instagram RS
Tampilan (visual) 100 305 316 310
Instagram RS
Kejelasan informasi 100 269 287 218
[nstagram RS

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Nilai

Mean Penggunaan Instagram RS

Dari hasil penelitan diperoleh
gambaran bahwa persepsi responden
terhadap pemanfaatan  Instagram

rumah sakit menunjukkan variasi pada
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setiap variabel. Secara keseluruhan,
hasil distribusi jawaban responden
menunjukkan bahwa kekuatan utama
Instagram RS  Baiturrahim  Jambi
terletak pada aspek tampilan visual,
sedangkan aspek kejelasan informasi
dan tingkat pemanfaatan Instagram
oleh pasien masih menjadi kelemahan
yang perlu mendapatkan perhatian

khusus.

Analisis Bivariat

Analisis ini digunakan untuk
menguji ada atau tidaknya pengaruh isj
(konten),  tampilan  (visual)  dan
kejelasan informasi instagram RS
terhadap penggunaan media instagram
pada pasien rawat jalan (variabel

bebas).

Variabel p-value OR Result

Isi (konten) 0.002 17.94 Berhubungan & Signifikan

Tampilan (visual) 0.000 10.63 Berhubungan & Signifikan

Kejelasan informasi | 0.001 4.83 Berhubungan & Signifikan

Tabel 3. Hasil Uji Chi Square antara

seluruh variabel

Berdasarkan  data  diatas = maka

disimpulkan bahwa :

1. Nilai korelasi antara variabel isi
(konten) dengan penggunaan media
instagram RS dengan p-value

sebesar 0.002 (<0.05) dan OR 17.94
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maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang bermakna
antara isi (konten) Instagram RS
dengan penggunaan media
Instagram RS Baiturrahim Jambi,
pasien yang menilai isi Instagram RS
baik memiliki peluang 17.94 Kkali
lebih besar untuk menggunakan

Instagram RS.

. Nilai  korelasi antara variabel

tampilan (visual) dengan
penggunaan media instagram RS
dengan p-value sebesar 0.000
(<0.05) dan OR 10.63 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang bermakna antara
tampilan  (visual) instagram RS
dengan penggunaan media
Instagram RS Baiturrahim Jambi,
pasien yang menilai tampilan
Instagram RS menarik memiliki
peluang 10.63 kali lebih besar untuk

menggunakan Instagram RS.

. Nilai korelasi antara kejelasan

informasi dengan penggunaan
media instagram RS dengan p-value
sebesar 0.001 (<0.05) dan OR 4.83
maka dapat dismpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang bermakna

antara kejelasan informasi instagram
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RS dengan penggunaan media
instagram RS Baiturrahim Jambi,
pasien yang menilai kejelasan
informasi  Instagram RS jelas
memiliki peluang 4.83 kali lebih
besar untuk

menggunakan

Instagram RS.

Analisis Multivariat

Analisa multivariat untuk
mengetahui pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel
dependen, yaitu penggunaan media
Instagram Rumah Sakit oleh pasien
rawat jalan. Analisis ini bertujuan untuk
menentukan variabel yang paling
dominan setelah dikontrol oleh variabel
independen lainnya. Metode vyang
digunakan adalah regresi logistik

berganda.

Variabel Independen [ B [prvalwe | ExpBl | %% ClEspim
[T g, T o

b L kamben lnslagram (€5 021 | K 124 254 — LB

Trnpilan { Veual) Itagran B5 SILIEE FLE na6s AT = 219

Kejela=n Informasi |isingran RS 0843 [IE XY 1.1 10T - 527

Konstapis (L5158 ALY 0nr e L1l - 163

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Logistik
Berganda pengaruh semua variabel
terhadap penggunaan media

Instagram RS
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Hasil analisis regresi logistik
berganda menunjukkan bahwa dari
seluruh variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model, hanya
variabel kejelasan informasi Instagram
Rumah Sakit yang tetap menunjukkan
pengaruh yang bermakna secara
statistik terhadap penggunaan media
Instagram rumah sakit oleh pasien
rawat jalan. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai p-value sebesar 0,044, yang lebih
kecil dari tingkat signifikansi yang
ditetapkan (a = 0,05). Selain itu, nilai
Exp(B) sebesar 2,32 menunjukkan
bahwa pasien yang menilai informasi
Instagram rumah sakit jelas memiliki
peluang 2.32 kali lebih besar untuk
menggunakan media Instagram rumah
sakit dibandingkan pasien yang menilai
informasinya tidak jelas, setelah
dikontrol oleh variabel isi (konten) dan

tampilan (visual) Instagram.

PEMBAHASAN

Keterbatasan Penelitian

Seperti penelitian lain pada umumnya,
penelitian ini juga memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan,
di antaranya sebagai berikut:

1. Data diperoleh melalui kuesioner
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yang bersifat self-reported, sehingga
sangat bergantung pada persepsi
dan kejujuran responden. Kondisi ini
memungkinkan  terjadinya  bias
informasi, seperti recall bias dan
social desirability bias, di mana
responden cenderung memberikan
jawaban yang dianggap baik atau
sesuai dengan harapan sosial, bukan
berdasarkan  pengalaman  yang
sepenuhnya objektif.

. Situasi pelayanan rawat jalan di
rumah sakit yang padat dan dinamis
sehingga menjadi kendala tersendiri
dalam proses pengisian kuesioner.
Walaupun hal ini sudah diantisipasi
dengan pengambilan kuisioner pada
exit pool vyaitu saat pasien yang
sudah selesai mendapatkan
pelayanan. Namun, beberapa
responden didapat  cenderung
menjawab secara singkat dan
terburu-buru. Kondisi ini berpotensi
memengaruhi ketelitian responden
dalam memahami setiap butir
pertanyaan, meskipun peneliti telah
memberikan  penjelasan  singkat
sebelum kuesioner diisi

. Saat proses pengumpulan data,
peneliti menemukan bahwa

perubahan layanan rumah sakit yang
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bersifat situasional (misalnya
perubahan jadwal dokter) tidak
selalu diperbarui secara real-time di
Instagram rumah sakit. Kondisi ini
menyebabkan sebagian responden
menilai informasi Instagram kurang
sesuai dengan kondisi di lapangan,
meskipun  sebenarnya hal ini
merupakan bagian dari dinamika
operasional rumah sakit.

4. Responden penelitian hanya
melibatkan pasien rawat jalan,
sehingga hasil penelitian belum
mencerminkan penggunaan media
Instagram  rumah  sakit oleh
kelompok pasien lain, seperti pasien
rawat inap atau keluarga pasien.

5. Pengumpulan data dilakukan dalam
rentang waktu vyang terbatas,
sehingga belum sepenuhnya mampu
menangkap dinamika perubahan
persepsi dan perilaku responden
terhadap penggunaan media
Instagram rumah sakit dalam jangka

panjang.

Dengan mempertimbangkan
keterbatasan  tersebut, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat

memperluas lingkup dan metode agar
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memperoleh gambaran vyang lebih

menyeluruh.

Pengaruh Isi (konten), tampilan
(visual) dan kejelasan informasi
terhadap penggunaan media
instagram RS pada pasien rawat jalan

RS Baiturrahim Jambi

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seluruh variabel (isi, tampilan,
dan kejelasan informasi instagram RS)
berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan media instagram RS pada

pasien rawat jalan.

Pengaruh Isi (konten) terhadap
penggunaan instagram RS

Hasil analisis menunjukkan bahwa
variabel isi (konten) instagram rumah
sakit mempunyai nilai p-value sejumlah
0.002 (OR 17.94) menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap
penggunaan instagram RS. Dengan
demikian, penelitian ini mendukung
hipotesis  pertama, maka pada
penelitian ini hipotesis 1 diterima yang
berarti terdapat pengaruh signifikan
antara isi (konten) instagram RS
terhadap penggunaan instagram RS

pada pasien rawat jalan.
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Dimensi isi (konten) meliputi
kesesuaian informasi dengan layanan
yang tersedia, kelengkapan informasi,
relevansi konten dengan kebutuhan
pasien rawat jalan, serta manfaat
informasi yang disampaikan.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Moorhead et
al. (2013), di mana disebutkan bahwa
media sosial kesehatan yang
menyajikan informasi relevan dan
terpercaya dapat meningkatkan
pemanfaatan media oleh pasien.
Penelitian ini juga sejalan dengan studi
Putri et al. (2022) yang menemukan
bahwa konten media sosial rumah sakit
yang berisi informasi layanan, edukasi
kesehatan, dan jadwal pelayanan
memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat pasien dalam menggunakan
media sosial rumah sakit.

Temuan ini dapat dijelaskan
melalui Uses and Gratifications Theory,
yang menyatakan bahwa individu
menggunakan media untuk memenuhi
kebutuhan tertentu, seperti kebutuhan
informasi dan pemahaman.

Berdasarkan distribusi data,
pernyataan relevansi isi Instagram RS
dengan persepsi dan kebutuhan pasien

rawat jalan mendapatkan penilaian

1046


https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

Jurnal Manajemen Dan Administrasi Rumah Sakit (MARSI)
Vol. 10 No 2, April 2026

terendah. Dari observasi dan diskusi
informal dengan pasien, peneliti
menemukan bahwa sebagian konten
Instagram rumah sakit masih bersifat
umum dan kurang spesifik terhadap
kebutuhan pasien rawat jalan. Pasien
menyatakan bahwa konten sering kali
menarik secara tema, namun belum
menjawab pertanyaan praktis yang
mereka butuhkan, seperti alur layanan,
persyaratan administrasi, atau
perubahan jadwal layanan. Akar
permasalahan yang teridentifikasi oleh
peneliti adalah karena kurangnya
segmentasi konten berdasarkan
kebutuhan pasien dan minimnya
konten yang bersifat aplikatif. Menurut
peneliti, dalam hal ini diperlukan
pengembangan konten berbasis
kebutuhan pasien rawat jalan, seperti
konten tanya jawab, infografik alur
pelayanan, dan informasi layanan yang

bersifat kontekstual.

Pengaruh tampilan (visual) terhadap
penggunaan instagram RS

Hasil analisis menunjukkan bahwa
variabel tampilan (visual) instagram
rumah sakit mempunyai nilai p-value

sejumlah 0.000 (OR 10.63)
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menunjukkan  pengaruh  signifikan
terhadap penggunaan instagram RS.
Dengan demikian, penelitian ini
mendukung hipotesis kedua, maka
pada penelitian ini hipotesis 2 diterima
yang berarti terdapat pengaruh
signifikan antara tampilan (visual)
instagram RS terhadap penggunaan
instagram RS pada pasien rawat jalan.

Dimensi tampilan (konten)
mencakup daya tarik desain, kombinasi
warna dan gambar, kerapian tata letak,
serta  kemudahan visual  dalam
membantu  responden memahami
informasi yang disampaikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Kotler dan Keller
(2021), di mana disebutkan bahwa
aspek  visual dalam  komunikasi
pemasaran digital berperan penting
dalam menarik perhatian audiens dan
membentuk persepsi positif terhadap
suatu institusi. Penelitian ini juga
sejalan dengan Djafarova dan
Rushworth (2017) yang menyebutkan
bahwa elemen visual pada Instagram
memiliki pengaruh kuat terhadap minat
dan perilaku pengguna.

Temuan ini sejalan dengan
konsep Theory of Planned Behavior, di

mana keputusan perilaku tidak hanya
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dipengaruhi oleh stimulus visual, tetapi
juga oleh persepsi manfaat dan kontrol
perilaku, yang dalam konteks ini lebih
terkait dengan kejelasan informasi.

Berdasarkan distribusi data,
pernyataan visual memudahkan
pemahaman informasi mendapatkan
penilaian terendah. Hasil pengamatan
peneliti menunjukkan bahwa visual
Instagram rumah sakit cenderung
sudah cukup rapi dan menarik, namun
belum memiliki ciri khas yang kuat
sebagai media informasi layanan
kesehatan. Visual lebih berfungsi
sebagai pelengkap, bukan sebagai
sarana utama penyampaian informasi
penting bagi pasien.

Responden vyang memberikan
jawaban negatif umumnya menyatakan
bahwa visual yang menarik tidak selalu
disertai dengan informasi yang mereka
butuhkan. Menurut peneliti, akar
masalah terletak pada
ketidakseimbangan antara estetika
visual dan substansi informasi. Oleh
sebab itu diperlukan integrasi visual
dengan pesan yang jelas dan ringkas,
seperti penggunaan infografik
informatif dan penekanan pesan utama

dalam setiap unggahan.
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Pengaruh kejelasan informasi

terhadap penggunaan instagram RS

Hasil analisis menunjukkan bahwa
variabel kejelasan informasi instagram
rumah sakit mempunyai nilai p-value
sejumlah 0.001 (OR 4.83) menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap
penggunaan instagram RS. Dengan
demikian, penelitian ini mendukung
hipotesis ketiga, maka pada penelitian
ini hipotesis 3 diterima yang berarti
terdapat pengaruh signifikan antara
kejelasan informasi instagram RS
terhadap penggunaan instagram RS
pada pasien rawat jalan.

Dimensi  kejelasan  informasi
meliputi meliputi kejelasan bahasa,
ketepatan informasi, kesesuaian
informasi dengan kondisi layanan yang
sebenarnya, serta kemampuan
informasi dalam membantu responden
mengambil keputusan terkait layanan
kesehatan.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Moorhead et
al. (2013) yang menekankan bahwa
kejelasan dan akurasi informasi
merupakan  faktor kunci dalam
pemanfaatan media sosial kesehatan

oleh pasien. Hasil penelitian ini juga
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sejalan dengan penelitian Lestari (2022)
yang menyatakan bahwa kejelasan
informasi berpengaruh signifikan
terhadap penggunaan media sosial
rumah sakit.

Temuan ini sejalan dengan
konsep Uses and Gratifications Theory,
khususnya pada dimensi kebutuhan
informasi, serta Theory of Planned
Behavior, di mana kejelasan informasi
memengaruhi  sikap dan persepsi
kontrol perilaku individu

Berdasarkan distribusi data,
pernyataan instagram RS
membingungkan mendapatkan
penilaian terendah. Berdasarkan hasil
wawancara dan diskusi dengan pasien,
peneliti menemukan bahwa pasien
sangat menghargai unggahan yang
menyampaikan informasi secara jelas,
langsung, dan sesuai dengan kondisi
layanan di lapangan. Kejelasan
informasi membantu pasien dalam
mempersiapkan diri sebelum datang ke
rumah sakit dan mengurangi
kebingungan saat mengakses layanan.

Meskipun secara umum
berpengaruh signifikan, masih terdapat
responden yang memberikan penilaian
negatif terhadap kejelasan informasi.

Akar permasalahan yang ditemukan
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peneliti  yaitu, ketidakkonsistenan
informasi dan perbedaan antara
informasi di Instagram dengan kondisi
aktual layanan. Menurut peneliti,
peningkatan koordinasi antara
pengelola media sosial dan unit
pelayanan serta penerapan standar
verifikasi informasi sebelum
dipublikasikan dapat menjadi

pertimbangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan
bahwa karakteristik responden serta
persepsi pasien rawat jalan terhadap isi
(konten), tampilan  (visual), dan
kejelasan informasi Instagram rumah
sakit menunjukkan variasi penilaian.
Sebagian besar responden menilai
penggunaan media Instagram rumah
sakit berada pada kategori cukup
hingga tinggi, namun masih ditemukan
responden yang memberikan penilaian
negatif, khususnya pada aspek
kejelasan informasi dengan kondisi
layanan di lapangan.

Isi (konten) Instagram rumah
sakit (X1) berpengaruh terhadap
penggunaan media Instagram rumah

sakit (Y) pada pasien rawat jalan
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Dengan demikian maka hipotesis 1
diterima karena sesuai dengan hasil
analisis data penelitian ini.

Tampilan  (visual) Instagram
rumah sakit (X2) berpengaruh terhadap
penggunaan media Instagram rumah
sakit (Y) pada pasien rawat jalan
Dengan demikian maka hipotesis 2
diterima karena sesuai dengan hasil
analisis data penelitian ini.

Kejelasan informasi Instagram
rumah sakit (X3) berpengaruh terhadap
penggunaan media Instagram rumah
sakit (Y) pada pasien rawat jalan
Dengan demikian maka hipotesis 3
diterima karena sesuai dengan hasil
analisis data penelitian ini.

Berdasarkan temuan tersebut,
Rumah sakit disarankan meningkatkan
kualitas dan kejelasan informasi pada
media Instagram melalui penyajian
konten yang lebih informatif, konsisten,
dan sesuai dengan kebutuhan pasien
rawat jalan. Penelitian selanjutnya
diharapkan melibatkan responden yang
lebih luas serta menggunakan desain
penelitian  yang berbeda  untuk
memperoleh gambaran pemanfaatan
media sosial rumah sakit secara lebih

komprehensif.
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